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ABSTRACT 

 
The directing of the script Hompimpa Alaihum Gambreng Atawa Syair 

Tanpo Waton  by Iwan RS is a presentation of the Final Assignment Interest in 
Directing for the Theater Arts Study Program, Faculty of Performing Arts, 
Indonesian Art Institute, Surakarta. This manuscript is satirical in a surreal 
style. This text tells about human souls who are trapped in a place that is unseen. 
They cannot get out of that place, because that place is a place where the spirit 
gathers before meeting death. 

The Hompimpa Alaihum Gambreng Atawa Syair Tanpo Waton  script is 
surreal in style, thus presenting very imaginative situations, this is used by the 
presenter to represent his anxiety towards people or groups who do not respect 
one another. 

 The directing method used is the Brecht Epic theater which is narrative in 
nature and makes the audience as observers, then arouses its activities to force the 
audience to argue about the spectacle. 

 

Keywords: Directing, satire, epic, surreal  
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ABSTRAK 

 
Penyutradaraan naskah Hompimpa Alaihum Gambreng Atawa Syair 

Tanpo Waton  Karya Iwan RS merupakan sajian pertunjukan Tugas Akhir 
Minat Penyutradaraan Program Studi Seni Teater, Fakultas Seni 
Pertunjukan Institut Seni Indonesia Surakarta. Naskah ini berbentuk satir 
dengan bergaya surealis. Naskah ini menceritakan tengtang ruh-ruh 
manusia yang sedang terjebak dalam sebuah tempat yang bersifat ghaib. 
Mereka tidak dapat keluar dari tempat tersebut, karena tempat itu 
merupakan sebuah tempat dikumpulkannya ruh sebelum menemui yang 
namanya kematian. 

Naskah Hompimpa Alaihum Gambreng Atawa Syair Tanpo Waton  
bergaya surealis, sehingga menghadirkan suasana-suasana yang sangat 
imajinatif, hal ini digunakan penyaji untuk mewakili kegelisahannya 
terhadap orang-orang atau kelompokyang tidak menghargai satu sama 
lain. 

Metode penyutradaraan yang digunakan adalah teater epik Brecht 
yang bersifat naratif dan menjadikan penonton sebagai pengamat, lalu 
membangkitkan aktivitasnya untuk memaksa penonton beragumentasi 
terhadap tontonan.  

 
Kata kunci: Penyutradaraan, satir, epik, surealis. 
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